Jakarta, 09 September 2017: Mantan Menteri Koordinator Bidang Perekonomian, Rizal Ramli
mengakui pentingnya keberadaan nelayan perempuan di Indonesia. Untuk menjaga kesejahteraan
nelayan tersebut, Rizal berharap pemerintah segera memberikan asuransi kepada seluruh nelayan
perempuan sebesar Rp60 juta per orangnya.

Hal ini diutarakan oleh Rizal saat menghadiri acara Festival Perempuan Nelayan yang diinisiasi oleh
Koalisi Rakyat Untuk Keadilan Perikanan (Kiara) di Gondangdia, Jakarta, Sabtu (9/9/2017).

Menurut Rizal, peran nelayan perempuan sangat penting, terutama saat menjadi nelayan tambak di
laut. Mereka juga bisa membantu suaminya untuk mendapat penghasilan. Namun nelayan
perempuan belum mendapat perlindungan atau jaminan atas pekerjaannya tersebut.

“Mereka memang perlu dibantu oleh pemerintah dan menurut saya cara yang paling efektif kalau
semua nelayan termasuk nelayan tambak perempuan diberikan fasilitas asuransi. Asuransi dasar,
asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan atau meninggal di laut,” jelas Rizal.

Program asuransi menurut Rizal sudah sangat membantu kaum nelayan perempuan. Sekarang ini, ia
menilai keberadaan nelayan perempuan masih tidak dipandang penting oleh pemerintah. Sebaiknya
pemerintah bisa memberikan besaran asuransi yang layak.

“Besarannya misalnya Rp60 juta. Program tersebut sangat menolong. Kalau semua nelayan bisa
mendapat fasilitasi asuransi itu sudah pertolongan yang sangat luar biasa,” terang Rizal.

Di acara yang sama, Direktur Jenderal Pengelolaan Ruang Laut Kementerian Kelautan Brahmantya
Setyamurti Poerwadi mengakui bahwa perlakuan kepada nelayan perempuan masih belum
seimbang. Namun, hingga saat ini, Kementerian Perikanan dan Kelautan masih terus melakukan
sosialisasi terhadap pentingnya peran nelayan perempuan.

Terakhir bertandang ke daerah Wakatobi, Sulawesi Tenggara, ia menerangkan bahwa banyak
perempuan di sana yang mengidap penyakit karena kekurangan gizi. Atas dasar ini, KKP sendiri
mendukung adanya program pemberian asuransi kepada para nelayan perempuan.

Ia menyampaikan, hingga saat ini pemberian asuransi kepada nelayan laki-laki sudah berjalan. Hal
itu untuk membantu para istri nelayan agar bisa terjamin kehidupannya. Di samping itu, pemberian
asuransi kepada perempuan pun sudah mulai berjalan “Asalkan dia berprofesi sebagai nelayan,”
kata Brahmantya.

Menurut Brahmantya, pemberian asuransi bukan berdasar gender, tetapi pada basis pekerjaan
individu tersebut. Sepanjang mereka pergi melaut dan memang berprofesi sebagai nelayan,
sebaiknya mereka mendaftar agar mendapatkan asuransi dari pemerintah.

“Tapi harus clear ya. Kalau KTP-nya (berprofesi) ibu rumah tangga, ya nggak bisa,” tegas dia.
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